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Fokus pada customer dan client



Apa itu Empathy ?

• Kemampuan untuk melihat dunia dari sisi orang lain, yang dapat kita dapatkan dari cara melihat :

✓ Orang lain lihat

✓ Orang lain rasakan

✓ Pengalaman yang sama dari orang lain Cara yang digunakan adalah mendekatkan diri dengan subyek .

Dengan demikian kita akan mampu untuk menentukan Idea, pemikiran dan Kebutuhan. 



Apa itu Empathy ?

• IDEO’s Human – Centred Design Toolkit menjelaskan bahwa empati adalah suatu pemahaman yang 
mendalam terhadap masalah dan realita dari kehidupan dari orang yang menjadi subyek pemecahan 
masalah .

• Identifikasinya melalui : ekspresi  obyek yang menjadi subyek yang kita amati 

• Emphati  : cara melihat, memahami dan berinteraksi dengan dunia orang/ subyek. 

• Tidak sama dengan marketing tradisional  riset, maka empati riset tidak berfokus pada fakta saja tetapi 
tentang motivasi dan pikiran si obyek, sehingga dapat menjelaskan keinginan  dari yang obyek 
katakan.  



Emphatise

• Merupakan tahap pertama dari proses desain thingking.

• Tujuannya adalah kita sebagai desainer mendapatkan pemahaman terhadap si obyek dan mencoba
menyelesaikannya .

• Dalam Proses ini melibatkan : observing, engaging, dan empahising dengan orang lain menjadi subyek
permasalahan , dan kita mencoba memahami motivasi dan pengalaman mereka sehingga kita
menyatu dengan lingkungan subyek, harapannya kita akan dapat memahami lebih dalam lagi
permasalahan permasalahan yang terjadi, kebutuhan si obyek dan tantangannya.



3 Bagian penting Emphati

• Observe (amati) : mengapati perilaku User dan cara mereka berinteraksi dengan
lingkungan agar dapat memahami hal yang sebenarnya dibutuhkan oleh mereka.

• Engage (terlibat) : merupakan cara untuk terlibat secara langsung dengan user,
seperti turut serta dalam membantu mengungkapkan pikiran dan nilai yang mereka
pegang.

• Immerse (Merasakan Langsung ) ; merupakan cara untuk merasakan situasi yang
user rasakan.



Seberapa penting Emphaty 

• Emphati membantu  men desain pemikiran untuk mengatur asumsi dari si pemikir tentang 
permasakahannya.

• Pemikir bisa jadi memberikan masukan dari keingiannnya pada user

• Informasi yang didapat memberikan masukan yang sangat baik bagi desainer meskipun waktu 
pengamatan singkat

• Terbangun rasa empati, pemahaman, pengalaman, pandangan 



Metode empathy 

• Assume a beginner’s mindset

• Ask What-How- Why

• Ask the 5 Whys

• Conduct interviews with emphaty

• Build emphaty with analogies

• Use photo and Video user-based studies

• Use personal photo and video journals

• Engage with extreme users

• Story share and cupture

• Body Strom

• Create Journey maps 



Assume a beginner’s mindset :

• Kita perlu mengosongkan diri seolah-olah kita tidak tahu apa apa tentang 
mereka.  Pola pikiran ini akan membersihkan asumsi-asumsi awal yang 
akan “ mengotori”  penilaian kita .

• Seperti kita sedang melihat seseorang dari jendela , bukan melihat orang 
tersebut dari cermin . Karena saat melihat oarang lain dari cermin , maka 
akan melihat diri sendiri.

• Dengan melihat orang lain melalui a beginner’s  mindset maka 
akanmenghasilkan pemahaman menurut oarang yang kita lihat.

• a beginner’s mindset dapat dilakukan dengan : kita tanyakan APA, 
Bagaimaan, Mengapa.  Dan pertanyaan ini  kita lakukan sambil melakukan 
observasi calon pengguna. 

• Dari tiga pertanyaan tersebut kita akan mampu menggerakan dari 
observasi ke asumsi yang minimal. 

• Dan catatan penting adalah : pada saat menanyakan apa , bagaimana dan 
mengapa  kita harus membedakan catatan. 



Lanjutan Assume a beginner’s mindset

• Pada tahap APA : kita mencatata detail tentang apa yang terjadi.

• Pada tahap BAGAIMANA : kita menganalisa bagaimana mereka melakukannya ( apakah mereka
mengerjakan dengan mudah? Atau dengan penuh kesulitan? Bagaimana dengan ekspresi mukanya?).

• Pada tahap MENGAPA : kita coba menerka menerka alasan di balik perilaku mereka . Mencoba
mengungkap motivasi dan emosi di balik perilaku mereka . Mencoba mengungkapkan motivasi dibalik
perilaku mereka.

• Dan selanjutnya hasil dari apa yang kita lakukan ini dapat di croscek ke pihak calon pengguna sehingga
valid .



Interview

• Melakukan interview ke calon pengguna satu persatu dapatkita lakukan untuk pemahaman tentang 
mereka secara nyata. 

• Berbicara secara langsung dengan mereka adalah cara terbaik untuk memahami kebutuhan, harapan, 
keinginan dan tujuan mereka.

• Dengan mempersiapkan pertanyaan pertanyaan yang baik dan lebih terstruktur.

• Dalam melakukan interview maka tim perlu melakukan brainstorming terlebih dahulu supaya 
menghasilkan pertanyaan –pertanyaan yang akan diajukan kecalon pengguna dengan hasil yang baik/ 
sesuai. 



Empaty Map 

• Peta empati  adalah proses tahapan ketiga merupakan  alat yang bisa digunakan oleh tim untuk 
mengolah berbagai data yang sudah kita dapatkan dari dua proses sebelumnya 

• Peta empati mempresentasikan sekelompok pengguna atau segmen pasar tertentu.

• Aalat ini di ciptakan oleh Dave Gray dan sangat populer di kalangan start up 



Giving Emphaty

• Dengan berempati berarti kita harus bisa menempatkan posisi diri kita pada orang lain.

• Artinya kita dapat merasakan orang lain dan memahami hidup mereka 

• Kita juga harus mengerti situasi dan kondisi dari target user

• Darisanalah kita mendapatkan perhatian dari user dan ketika kita menempatkan diri dan memahami 
betul posisi dari si narasumber : 

a. Kita dapat memahami pilihan yang dibuat oleh orang tersebut

b. Kita dapat memahami sifat perilaku mereka

c. Kita dapat mengidentifikasi kebutuhan mereka.

Hal ini akan dapat membantu kita untuk berinovasi, dan membuat produk atau aplikasi sesuai kebutuhan 
mereka . Jadi berempati saat melakukan wawancara sangatlah penting digunakan untuk mengumpulkan 
informasi dari narasumber untuk mendapatkan informasi maksimal yang kita butuhkan. 



Build emphaty with analogies

• Analogi adalah perbandingan antara dua hal misalnya perbandingan jantung dengan pompa. Analogi 
adalah cara terbaik dalam membangun empati terhadap pengguna dan untuk menghasilkan ide-ide 
baru di sekitar masalah. 

• Kita gunakan analogi untuk mendapatkan cara baru dalam suatu lingkungan, dalam kasus di mana 
pengamatan langsung sulit dicapai : 

1. Mulailah dengan mengidentifikasi aspek situasi yang paling penting, menarik, atau bermasalah . 

2. Temukan pengalaman lain yang akan memicu ide-ide baru 

3. Buat ruang untuk analogi , kita dapat melaukan dengan foto, anekdot  yang dapat memacu Inspirasi 
tim . 



Build emphaty with analogies



Build emphaty with analogies

• Analogi adalah perbandingan antara dua hal misalnya perbandingan jantung dengan pompa. Analogi 
adalah cara terbaik dalam membangun empati terhadap pengguna dan untuk menghasilkan ide-ide 
baru di sekitar masalah. 

• Kita gunakan analogi untuk mendapatkan cara baru dalam suatu lingkungan, dalam kasus di mana 
pengamatan langsung sulit dicapai : 

1. Mulailah dengan mengidentifikasi aspek situasi yang paling penting, menarik, atau bermasalah . 

2. Temukan pengalaman lain yang akan memicu ide-ide baru 

3. Buat ruang untuk analogi , kita dapat melaukan dengan foto, anekdot  yang dapat memacu Inspirasi 
tim . 



Tugas 5

• Membuat tulisan tentang emphaty anda dalam menemukan
ide bisnis
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